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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis Echinodermata serta 

mengetahui indeks keanekaragaman Echinodermata dan penyebarannya di Pantai 

Watu Lawang Gunungkidul dan mengembangakan E-Atlas Keanekaragaman 

Echinodermata di Pantai Watu Lawang Gunungkidul Yogyakarta sebagai media 

pembelajaran biologi siswa kelas X SMA/MA. Penelitian ini terdiri dari dua tahap 

yaitu penelitian keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu Lawang dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan dikombinasikan dengan penelitian 

Visual Encounter Survey (VES) untuk melakukan pengamatan secara langsung di 

lokasi penelitian dan tahap pengembangan E-Atlas Keanekaragaman 

Echinodermata dengan metode pengembangan R&D menurut Borg and Gall. 

Penelitian keanekaragaman Echinodermata ini menghasilkan 11 jenis spesies yang 

terbagi dalam 3 kelas yaitu kelas Ophiuridea, Echinoidea dan Holothuroidea. E-

Atlas ini dinilai oleh 1 Ahli Materi, 1 Ahli Media, dan 1 Guru Biologi. Uji coba 

terbatas dilakukan oleh 35 orang siswa kelas X SMA N 1 Banguntapan Bantul. Data 

hasil penilaian kualitas produk diperoleh dari lembar berupa angket instrument 

penilaian. Hasil penilaian ahli materi termasuk dalam kategori sangat layak dengan 

persentase nilai rata-rata 90,4%, penilaian ahli media termasuk dalam kategori 

sangat layak dengan persentase nilai rata-rata 92,8%, penilaian guru biologi 

termasuk dalam kategori layak dengan persentase nilai rata-rata 85%, dan penilaian 

dari siswa memperoleh persentase nilai rata-rata 93,8% yang menunjukkan kategori 

sangat layak. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata ini sangat layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran biologi. 

 

Kata Kunci: E-Atlas, Keanekaragaman, Echinodermata, Kuantitatif, Media 

Pembelajaran, Siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia menjadi pusat segitiga karang dunia yang merupakan 

kawasan dengan tingkat keanekaragaman hayati laut yang tinggi. Oleh karena 

itu, zona pesisir Indonesia dikenal sebagai wilayah perairan dengan 

keanekaragaman tertinggi (Giyanto dkk, 2017). Salah satu organisme laut yang 

banyak dijumpai hampir di seluruh zona pesisir Indonesia ialah Filum 

Echinodermata. Echinodermata merupakan kelompok hewan tripoblastik yang 

memiliki ciri khas adanya endoskeleton (rangka dalam) berduri yang menembus 

kulit. Kebanyakan memiliki simetri radial, khususnya simetri radial pentameral 

(terbagi lima) (Arnone dkk, 2015). Echinodermata mempunyai kulit keras yang 

tersusun dari zat kapur dengan lima lengan berbentuk seperti jari, dan organ-

organ tubuh yang berjumlah/kelipatan lima. Pada umumnya hewan ini bertubuh 

kasar karena terdapat tonjolan kerangka dan duri di tubuhnya. 

Secara ekologi, Echinodermata disebut sebagai organisme kunci yang 

berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut, karena beberapa jenis 

spesiesnya dapat berperan sebagai pendaur ulang nutrien (Sese dkk, 2018). 

Echinodermata memiliki peranan yang penting dalam ekosistem laut, 

mempunyai fungsi ekologis sebagai penyeimbang ekosistem di terumbu 

karang, terutama dalam rantai makanan, pemakan sampah organik dan hewan 

kecil lainnya (Ali dkk, 2016). Selain itu kandungan unsur kimia yang ada pada 

tubuh Echinodermata juga bernilai tinggi dan dapat bermanfaat sebagai bahan 
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obat-obatan (Dahuri, 2003). Echinodermata memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

dibidang pangan, obat-obatan, dan sering dimanfaatkan sebagai hiasan dinding, 

hiasan meja, dan hiasan aquarium (Rumahlatu dkk, 2008). 

Banyak manfaat dan peranan dari Echinodermata bagi kehidupan 

sehari-hari jika dipelajari dan dapat dipahami dengan baik. Akan tetapi, masih 

banyak dari siswa yang belum mengetahui manfaat dan peranan Echinodermata 

tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Widiastuti & Sukiya 

(2018) bahwa indikator memahami peran Echinodermata dalam kehidupan 

memiliki rata-rata siswa menjawab salah sebanyak 46,7% dengan beberapa soal 

yang termasuk dalam kategori sulit yaitu mengaitkan peranan yang sesuai 

dengan contoh spesies Echinus Sp. dalam kehidupan manusia dan 

mengidentifikasi manfaat spesies Echinodermata bagi kehidupan sehari-hari. 

Echinodermata tersebar hampir di seluruh perairan Indonesia. Salah 

satunya ialah ada di perairan rataan terumbu karang Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul Yogyakarta. Pantai Watu Lawang berada di Desa Tepus, 

Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pantai Watu Lawang memiliki karakteristik pantai berpasir putih 

dan terdapat bentangan terumbu karang, serta terdapat pertumbuhan 

makroalgae dan padang lamun yang terlihat ketika air pantai surut. Selain 

Echinodermata, di pantai ini juga terdapat berbagai organisme hidup lainnya 

seperti ikan karang, artopoda dan gastropoda. 

Pantai Watu Lawang merupakan pantai yang tidak begitu banyak 

pengunjung (wisatawan) seperti pantai lain pada umumnya. Meskipun begitu, 
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kegiatan dari para wisatawan yang berkunjung ke pantai ini seperti menginjak 

karang, makroalgae dan padang lamun secara tidak langsung dapat merusak 

substrat dari habitat Echinodermata dan dapat mengancam keberadaan 

Echinodermata. Selain itu juga, dengan adanya habitat yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan Echinodermata seperti adanya bentangan 

karang, pertumbuhan makroalgae dan padang lamun ini diharapkan banyak 

ditemukannya spesies keanekaragaman Echinodermata di pantai ini. 

Penelitian mengenai Echinodermata beserta dengan kelas-kelasnya di 

pantai kawasan Gunungkidul Yogyakarta sudah dilakukan sebelumnya, seperti 

struktur komunitas Echinodermata di daerah padang lamun (Yusron, 2015), dan 

biodiversitas Echinodermata berdasarkan habitatnya (Nugroho dkk, 2017). 

Akan tetapi, penelitian mengenai Echinodermata di Pantai Watu Lawang belum 

dilakukan. Selain itu juga, keanekaragaman Echinodermata masih jarang 

digunakankan sebagai sumber belajar. Maka dari itu, penelitian tentang 

Keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu Lawang ini perlu untuk 

dilakukan, apalagi dengan tujuan dan fungsinya sebagai media pembelajaran 

siswa sekaligus sebagai media yang diperuntukkan bagi siswa. 

Pada saat pembelajaran di sekolah ada beberapa permasalahan yang 

muncul dalam mempelajari materi Echinodermata, yaitu karena kurangnya 

waktu, referensi, dan media pembelajaran yang memadai dalam mendukung 

siswa belajar, serta proses pembelajaran yang dilakukan saat ini cenderung 

monoton, sehingga membuat siswa merasa jenuh, bosan dan tidak bersemangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Sadiman (2009) menyampaikan bahwa 
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pembelajaran yang terjadi didalam kelas terasa membosankan, karena pada saat 

penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan sesekali menggunakan 

powerpoint. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif di sekolah bisa dikategorikan kurang. Penggunaan metode 

ceramah dan media pembelajaran seperti powerpoint serta terkadang tidak 

menggunakan media pembelajaran yang lain, dengan kata lain penjelasan 

materi secara konvensional atau langsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada Guru 

Biologi Kelas X di SMA N 1 Banguntapan Bantul, beliau menyampaikan 

bahwa Kurikulum Merdeka yang ada pada saat ini memberikan pilihan kepada 

guru masing-masing disekolah untuk memilih pembelajaran yang esensial dan 

efisien dalam hal materi yang akan disampaikan kepada siswa. Siswa kelas X 

SMA N 1 Banguntapan tidak memperlajari keanekaragaman Echinodermata 

dikarenakan guru biologinya menyesuaikan dengan tempat sekolah yang 

terletak jauh dari pesisir pantai, dan lebih memilih untuk mempelajari 

keanekaragaman tumbuhan yang mungkin sangat mudah untuk dijangkau oleh 

siswa di sekolah tersebut. Sehingga siswa kelas X di SMA N 1 Banguntapan 

Bantul tidak mendapatkan pembelajaran terkait Echinodermata. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Hadi Soekamto (2022) bahwa salah satu 

karakteristik kurikulum merdeka ialah materi lebih sederhana dan mendalam, 

dalam kurikulum merdeka dilakukan pengurangan materi yang signifikan, 

materi-materi yang disajikan dibatasi materi esensial, pengurangan materi 
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tersebut memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendalami materi yang 

lebih leluasa. 

Oleh karena itu, siswa kurang mampu dalam melakukan identifikasi 

ciri-ciri morfologi Echinodermata, kurang teliti dalam melakukan pengamatan 

dan ketepatan dalam penempatan taksonominya, siswa kesulitan dalam 

memahami peran Echinodermata dalam kehidupan, serta nama latin yang sulit 

untuk diingat dan dipahami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 

oleh Aprianty dkk (2016) menyampaikan bahwa kesulitan yang dialami oleh 

siswa pada materi Echinodermata yaitu siswa tidak mengetahui arti nama latin 

bahkan belum pernah mendengar nama latin hewan Echinodermata, sehingga 

siswa sulit menentukan peranannya dan tidak mengingat klasifikasi dari filum 

Echinodermata. Terbukti ketika menjawab soal peranan Echinodermata yaitu 

94,87% siswa menjawab salah, dan pada soal klasifikasi Echinodermata yaitu 

66,67% siswa menjawab salah. 

Buku paket dan modul yang digunakan pada saat pembelajaran hanya 

bisa digunakan di sekolah, terbatas tempat dan waktunya, serta terkadang 

kurangnya jumlah buku paket dan modul untuk siswa. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Setiawati (2018) bahwa bahan ajar yang digunakan 

berupa modul sebagai buku pegangan utama siswa, dan buku paket dari sekolah 

yang hanya digunakan pada saat pembelajaran di sekolah, serta buku yang 

terkadang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah siswa yang ada. Hal tersebut 

membuat siswa merasa kurang dalam waktu pembelajaran dan pemahamannya. 

Salah satu kekurangan buku ajar pada materi Echinodermata ialah gambar yang 
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tercetak kecil dan tidak berwarna, serta tidak lengkap sehingga siswa kesulitan 

dalam memahami materi. Sedangkan materi Echinodermata tanpa gambar yang 

jelas dan bersifat nyata tidak akan memberikan pemahaman dengan baik bagi 

yang mempelajarinya (Suswina, 2011). 

Berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan, maka hal ini perlu 

untuk dikembangkan suatu media pembelajaran yang dapat menunjang siswa 

maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar, dan dapat membantu siswa agar 

menjadi aktif, serta membantu guru dalam penggunaan media yang kreatif dan 

inovatif dalam bentuk yang sederhana. Media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat 

mendorong proses belajar mengajar (Sadiman, 2009). Bentuk dari media 

pembelajaran bermacam-macam yaitu dapat berupa cetakan, vidio, maupun 

software yang dapat dengan mudah diakses oleh guru maupun siswa. 

Media pembelajaran berperan penting dalam membantu perkembangan 

pola pikir dan perilaku individu menjadi lebih progresif. Untuk mewujudkan 

hal tersebut, maka pembelajaran perlu dibekali dengan berbagai media 

pembelajaran termasuk juga media yang inovatif dan kreatif agar proses 

penyampaian informasi kepada siswa maupun audiens menjadi lebih mudah dan 

bermakna (Rohani, 1997). Media pembelajaran berbagai bentuk informasi yang 

disajikan dalam bentuk media dan dapat digunakan siswa sebagai alat bantu 

belajar untuk melakukan proses perubahan tingkah laku (Majid, 2013).  
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Salah satunya ialah dengan menggunakan media pembelajaran E-Atlas. 

E-Atlas merupakan media pembelajaran berbasis online yang dapat diakses 

menggunakan smartphon oleh siswa maupun guru dimana pun dan kapan pun. 

Purnama dkk (2017) menyampaikan bahwa media E-Atlas memungkinkan 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar dimanapun dan kapanpun tidak terbatas 

ruang dan waktu. Siswa maupun guru tidak harus pergi ke luar sekolah untuk 

mengamati Keanekaragaman Echinodermata secara langsung. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan E-Atlas ini bagus untuk digunakan, karena 

siswa dapat mengakses materi seperti bisa melihat spesies secara langsung 

melalui hasil foto lapangan, dan dapat mempelajari klasifikasi, deskripsi serta 

morfologi dengan mudah, karena isi dari E-Atlas ini akan dibuat seringkas dan 

semenarik mungkin agar siswa dapat dengan mudah memperlajari dan tertarik 

dengan materi tersebut. 

Media pembelajaran E-Atlas ini merupakan media bergambar yang tepat 

dalam membantu siswa memahami materi tanpa harus mengamati secara 

langsung ke lapangan. Penggunaan E-Atlas memberikan makna pembelajaran 

yang lebih hidup dan tepat dibandingkan dengan kata-kata atau tulisan, 

sehingga dapat merangsang kemampun berfikir siswa dengan adanya 

penggambaran materi secara rinci. Selain itu, E-Atlas dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dalam pengidentifikasian suatu tema pembelajaran. 

Menurut Pratama dkk (2016) suatu gambar atau foto dapat memberikan 

gambaran nyata yang menunjukkan objek sesungguhnya, memberikan makna 
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pembelajaran yang lebih hidup dan tepat dibandingkan dengan kata-kata 

sehingga merangsang kemampuan berpikir siswa. 

E-Atlas lebih menekankan pada penyajian gambar-gambar yang disusun 

secara sistematis serta berfungsi untuk menggambarkan materi yang sulit 

dipelajari dengan mata telanjang. Penggunaan multimedia yang didalamnya 

terdapat gambar, animasi, dan video dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga mempermudah siswa memahami materi (Kholina 

dkk., 2013). Sari dkk (2021) menyampaikan bahwa keuntungan pengembangan 

atlas elektronik (E-Atlas) antara lain: menghemat tempat penyimpanan buku, 

memudahkan pembaca khususnya siswa ketika belajar, mudah diakses 

dimanapun dan kapanpun, gambar jelas dan berwarna. Selain itu, 

pengembangan media dengan E-Atlas ini dapat mendukung upaya konservasi 

yaitu konservasi pengurangan penggunaan kertas. Keunggulan media ini juga 

dapat dipasang pada semua jenis android, memiliki fleksibilitas yang tinggi 

serta dilengkapi foto/ gambar dan daftar istilah. 

E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata ini nantinya akan berisi 

kumpulan gambar jenis-jenis Echinodermata yang dapat ditemukan di Pantai 

Watu Lawang, disertai dengan deskripsi mengenai masing-masing spesies 

tersebut. Selain itu, E-Atlas ini dapat menjadi panduan untuk mempelajari dunia 

hewan khususnya Echinodermata. Penggunaan E-Atlas ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, khususnya pada materi 

Echinodermata. Salah satunya ialah dapat menjadi sumber referensi ketika 

siswa sedang melakukan penelitian di pesisir pantai mengenai Echinodermata, 
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E-Atlas ini dapat digunakan sebagai pembanding pada saat siswa sedang 

melihat dan mendapatkan spesies Echinodermata.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, Peneliti 

berkeinginan untuk mendokumentasikan hasil penelitian dan mengembangkan 

produk dalam bentuk E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata sebagai media 

pembelajaran yang praktis dan menarik agar siswa dapat dengan mudah untuk 

memahaminya dan sebagai sumber belajar mandiri. Harapannya dengan adanya 

E-Atlas ini dapat meningkatkan motivasi siswa agar lebih giat dalam belajar 

khususnya pada materi Echinodermata, sehingga apa yang diinginkan oleh guru 

tentang peningkatan hasil belajar siswa dapat tercapai. E-Atlas 

Keanekaragaman Echinodermata ini merupakan bentuk inovasi dan kreatifitas 

yang meyajikan Keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian mengenai Keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu 

Lawang Gunungkidul Yogyakarta belum dilakukan. 

2. Nama latin yang sulit untuk diingat oleh siswa terkait materi 

Echinodermata beserta klasifikasinya. 

3. Pemahaman siswa tentang Echinodermata di Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul Yogyakarta masih terbatas. 
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4. Kemampuan siswa dalam memahami peranan Echinodermata bagi 

kehidupan sehari-hari masih kurang. 

5. Proses pembelajaran mengenai Echinodermata di sekolah cenderung 

monoton, sehingga membuat siswa merasa jenuh dan bosan. 

6. Penggunaan bahan ajar berupa modul dan buku paket mengenai 

Echinodermata terbatas hanya bisa digunakan di sekolah, dan gambar yang 

tercetak kecil dan tidak berwarna serta tidak lengkap. 

7. Kurikulum Merdeka yang ada membuat sekolah memilih mata pelajaran 

yang objektif dan efesien yang dapat menyebabkan tidak semua siswa kelas 

X SMA/MA mempelajari materi Echinodermata. 

8. Media Pembelajaran mengenai Echinodermata masih sangat terbatas. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka penulis 

membatasi penelitian ini pada: 

1. Jenis spesies yang di amati ialah kelompok Filum Echinodermata. 

2. Keanekaragaman Echinodermata yang dapat ditemukan di Pantai Watu 

Lawang Gunungkidul Yogyakarta. 

3. Media Pembelajaran yang dikembangkan dalam bentuk E-Atlas. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengembangan E-Atlas keanekaragaman Echinodermata di 

Pantai Watu Lawang Gunungkidul Yogyakarta sebagai Media 

Pembelajaran Biologi? 

3. Bagaimana kelayakan E-Atlas keanekaragaman Echinodermata di Pantai 

Watu Lawang Gunungkidul Yogyakarta sebagai Media Pembelajaran 

Biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul Yogyakarta. 

2. Mengembangkan E-Atlas keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu 

Lawang Gunungkidul Yogyakarta sebagai Media Pembelajaran Biologi. 

3. Mengetahui kualitas E-Atlas keanekaragaman Echinodermata di Pantai 

Watu Lawang Gunungkidul Yogyakarta sebagai Media Pembelajaran 

Biologi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hedak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara Teoritis hasil penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai Keanekaragaman 

Echinodermata. 

b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 

c. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pengembangan 

Media Pembelajaran Biologi. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara Praktis hasil penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa menjadi termotivasi dan mudah memahami materi 

Echinodermata. 

2) Mendorong siswa agar menyukai pelajaran Biologi khususnya 

materi pada Echinodermata. 

b. Bagi Guru 

1) Memberikan literatur penggunaan Media Pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar biologi. 

2) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi dengan Media yang 

telah di inovasi dan menyenangkan. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Sekolah mendapatkan media pembelajaran inovatif yang lebih 

komunikatif dan atraktif. 

2) Media E-Atlas ini juga bisa disosialisasikan di sekolah kepada guru-

guru mata pelajaran yang lainnya. 

d. Bagi Pembaca 

1) Memberikan informasi tentang Media Pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran materi-materi biologi. 

2) Memberikan inspirasi pada pembaca untuk penilitian lebih lanjut 

tentang pengembangan pembelajaran Biologi berbasis elektronik. 

3) Sebagai data acuan terkait Keanekaragaman Echinodermata yang 

ada di Pantai Watu Lawang Gunungkidul Yogyakarta terutama 

terkait kepentingan konservasinya sehingga potensi yang ada dapat 

dikembangkan. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah E-Atlas. 

2. E-Atlas didesain dengan menggunakan aplikasi Canva. 

3. Materi yang diangkat dalam E-Atlas ini adalah Keanekaragaman 

Echinodermata yang dapat ditemukan di Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul Yogyakarta.  
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4. E-Atlas dapat diakses dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan 

smartphone atau leptop.  

5. E-Atlas ini diperuntukkan siswa kelas X SMA/MA. 

6. Siswa ditugaskan untuk mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti 

sebagai bahan penyelesaian daripada kegiatan penelitian dan 

pengembangan E-Atlas. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam produk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa dapat menggunakan E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata ini 

pada prangkat smartphone atau leptop. 

2. E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata ini dapat menjadi referensi untuk 

mempelajari dunia hewan pesisir pantai. 

3. E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata ini merupakan bentuk dari inovasi 

media pembelajaran biologi yang kreatif dan menarik. 

4. E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata ini dapat menjadi bahan belajar 

mandiri siswa yang lebih fleksibel dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 

5. Pengembangan E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata untuk kelas X 

SMA/MA.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “E-Atlas Keanekaragaman 

Echinodermata Di Pantai Watu Lawang Gunungkidul Yogyakarta Sebagai 

Media Pembelajaran Biologi Siswa Kelas X SMA/MA” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul didapatkan 11 jenis spesies yang terbagi dalam 3 kelas yaitu 

Ophiuridea, Echinoidea, dan Holothuroidea. Adapun masing-masing 

spesiesnya yaitu Ophiocoma scolopendrina (145), Ophiocoma aethiops 

(93), Ophiocomella alexandri (17), Tripneustes gratilla (31), Tripneustes 

depressus (8), Colobocentrotus atratus (69), Echinometra mathaei (54), 

Echinometra oblonga (243), Diadema setosum (36), Holothuria floridana 

(5), dan Stichopus herrmanni (3). 

2. Indeks Keanekaragaman hasil penelitian ini ialah sebesar H’= 1,873, yang 

artinya kondisi keanekaragaman Echinodermata di Pantai Watu Lawang 

Gunungkidul termasuk dalam kategori sedang. 

3. E-Atlas Keanekaragaman Echinodermata dilihat berdasarkan uji kelayakan 

oleh Ahli Materi termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase 

nilai rata-rata sebesar 90,4%, penilaian dari Ahli Media termasuk dalam 

kategori sangat layak dengan persentase nilai rata-rata sebesar 92,8%, 

penilaian oleh Guru Biologi termasuk dalam kategori layak dengan 
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persentase nilai rata-rata sebesar 85%, serta penilaian oleh Siswa termasuk 

dalam kategori sangat layak dengan persentase nilai rata-rata sebesar 

93,08%. Adapun secara keseluruhan ialah mendapatkan persentase nilai 

rata-rata sebesar 90,32% dengan masuk kedalam kategori sangat layak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-Atlas Keanekaragaman 

Echinodermata ini sangat layak untuk digunakan sebagai Media 

Pembelajaran Biologi oleh Siswa Kelas X SMA/MA. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian tentang keanekaragaman Echinodermata perlu dilakukan 

penelitian mengenai keanekaragaman secara berkala (monitoring), untuk 

mengetahui dinamika keanekaragaman jenis Echinodermata di Pesisir 

Pantai Watu Lawang Gunungkidul Yogyakarta. Dengan adanya penelitian 

lanjutan tentang keanekaragaman Echinodermata ini akan mendapatkan 

informasi-informasi yang lebih up to date mengenai spesies tersebut. 

2. Bagi mahasiswa perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai struktur 

anatomi Echinodermata yang ditemukan di Pesisir Pantai Watu Lawang 

Gunugkidul Yogyakarta. 

3. Produk dalam bentuk E-Atlas dapat dikembangkan dalam bentuk Media 

pembelajaran biologi yang lainnya.
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